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ABSTRAK

Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang
sering dikaitkan dengan harga saham. Perencanaan pajak, boards size dan DER diduga sebagai faktor
yang memengaruhi secara langsung terhadap nilai perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji hubungan Perencanaan pajak, boards size dan DER pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.
Metode penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis yang
digunakan yaitu analisis path dengan model Partial Least Square (PLS). Sampel penelitian adalah
perusahaan garmen dan sepatu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2015-
2019. Sampel yang dapat diamati yaitu sebesar 95 unit selama lima tahun penelitian. Hasil penelitian
ditemukan bahwa perencanaan pajak, boards size, DER tidak berpengaruh langsung terhadap nilai
perusahaan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar memilih variabel yang berhubungan
langsung dengan nilai perusahaan.

Kata kunci: Perencanaan Pajak, Boards Size, DER, Nilai Perusahaan

ABSTRACT

Firm value is the perception of investors on the company level of success which is often associated
with stock prices. Tax planning, board size and DER are suspected as factors that directly affect the
value of the company. The purpose of this study was to examine the relationship between tax planning,
board size and DER its effect on firm value. The research method used is a quantitative approach. The
analysis used is path analysis with Partial Least Square (PLS) model. The research sample is garment
and shoe companies listed on the Indonesia Stock Exchange with a research period of 2015-2019. The
sample that can be observed is 95 units during the five years of the study. The results of the study
found that tax planning, boards size, DER did not have a direct effect on firm value. Recommendations
for further research are to choose variables that are directly related to firm value.

Keywords: Tax Planning, Boards Size, DER, Firm Value

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan mengukur nilai total perusahaan, sering digunakan sebagai alternatif yang lebih
komprehensif dalam mengkuru kapitalisasi pasar ekuitas (Fernando dan Kindness, 2021).Tujuan
utama perusahaan tidak lain yaitu mendapatkan profit atau keuntungan bisnis yang dijalankan. Selain

itu, perusahaan juga menginginkan pemilik serta pemegang saham mengalami peningkatan dan
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kemakmuran atas perolehan profit perusahaan. Nilai perusahaan digambarkan dengan indikator harga
pasar saham sebuah perusahaan. Dalam aplikasinya yaitu jika return saham mengalami peningkatan
maka dapat diinterpretasikan pengembalian dana investor juga semakin cepat. Hal ini, memberikan
berita baik bagi pemiliki saham atau investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan. Adanya
beriita mengenai return saham yang meningkat serta kemakmuran investor dapat merangsang calon
investor lain dalam menanamkan dananya pada perusahaan, maka secara hukum ekonomi juga
mengalami peningkatan pada harga saham. Inilah yang merupakan nilai perusahaan ditinjau dari nilai
harga saham perusahaan.

Investor dalam kegiatannya juga memantau kinerja dari Return on Asset (RoA) perusahaan sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam menanamkan sahamnya. ROA merupakan ukuran kemampuan
perusahaan dalam memperlihatkan laba dari asset yang dikembalikan. Dengan demikian, keefektifan
dalam melihat perusahaan yang sehat dapat ditinjau yaitu nilai perusahaan pada market yang
diproksikan dengan Tobin’s Q dan nilai perusahaan pada efisiensi operasional yang di proksikan
dengan RoA atau pengembalian aset yang selanjutnya merupakan rasio keuntungan perusahaan dalam
mengembalikan aset (Abraham etal, 2017). Rasio dapat diterapkan dalam membandingkan
keefisienan sebuah hidupnya perusahaan. Dengan kata lain, berita baik dapat juga dinilai dengan
melihat RoA. Semakin tinggi Rasio RoA maka semakin baik perusahaan dalam mengelola aset dan
mendapatkan keuntungannya.

Faktor yang memengaruhi nilai perusahaan dapat ditinjau dari beberapa variabel diantaranya
perencanaan pajak, boards size, dan debt to equity ratio (DER). Namun terdapat masalah kesenjangan
hasil penelitian pada beberapa temuan dari penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan pajak dapat memengaruhi nilai perusahaan serta RoA (Kristianto, Andini, &
Santoso, 2018). Sedangkan penelitian lain tidak terdapat pengaruh (Purnama, 2020; Yuliem,
2018).

2. Board size dapat memengaruhi nilai perusahaan serta RoA (Kurniawati, 2016; Onasis &
Robin, 2016). Sedangkan penelitian lain tidak terdapat pengaruh (Agustiani, 2016).

3. DER dapat memengaruhi nilai perusahaan serta RoA (Purnama, 2020; Utama & Muid,
2014). Sedangkan penelitian lain tidak terdapat pengaruh (Kasmad & Faiza, 2018;
Siringoringo & Hutabarat, 2020).

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan pada pemerintah. Perusahaan selalu menginginkan
penetrasi pajak agar lebih kecil dalam membayar pajak. Tujuannya disini jelas bahwa keuntungan
yang didapatkan menjadi lebih tinggi jika terdapat penurunan pajak atau tidak bayar pajak sekalipun.
Tentunya dalam laporan keuangan akan menjadi lebih baik yaitu keuntungan akan semakin besar yang
ditampilkan. Upaya dalam menekan pajak akan memeroleh peningkatan laba. Tax planning
merupakan tindakan penstrukturan yang terkait dengan konsekuensi potensi pajak, yang penekanannya
pada pengendalian setiap transaksi yang ada konsekuensi pajak dengan tujuan mengefisienkan jumlah

pajak yang akan di transfer ke pemerintah (Zain dalam Yuliem, 2018). Minat dalam perencanaan pajak
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perusahaan telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena kombinasi faktor politik, ekonomi,
dan teknologi telah memicu kesadaran masyarakat akan kegiatan pajak perusahaan (Wilde dan
Wilson, 2018).

Kelangsungan hidup perusahaan terdapat board atau pimpinan yang bertugas sebagai direksi yang
terus bertanggung jawab atas jalannya sebuah perusahaan. Perusahaan dikendalikan langsung oleh
direksi dalam urusan kepentingan perusahaan. Pengambilan keputusan serta penolakan atas rencana
kegiatan perusahaan akan dilakukan filter oleh dewan direksi. Board adalah piminan dari suatu
organisasi atau perusahaan dalam pengendalian serta pengawasan untuk bersama-sama melinierkan
sumber daya pada tujuan utama yaitu mendulang kekayaan dari perusahaan yang mana merupakan
tujuan utama jangka panjang dalam manajemen keuangan (Bringham dan Houston; Hanas dalam Sari
& Ardiana, 2014). Keadaan dewan direksi dapat memengaruhi peningkatan Kinerja serta nilai
perusahaan, namun masalah yang terjadi dewan direksi pada perusahaan terdapat juga yang lebih dari
satu. Hal ini akan berdampak buruk apabila ukuran direksi semakin banyak, karena pada umumnya
terdapat perselisihan perbedaan pendapat dan akan memakan waktu lebih dalam mengambil keputusan
bersama (Mukti & Yuyetta, 2016).

Debt to Equity Rasio (DER) merupakan bentuk ukuran utang terhadap aset atau aktiva perusahaan.
Dalam memengaruhi investor DER dapat juga sebagai penilaian serta melihat kinerja. Dalam dal ini
apabila perusahaan dapat mengelola hutang-hutangnya menjadi aset maka perusahaan tersebut dinilai
mampu dalam mengelola hutang untuk modal dan mendapatkan keuntungan (Siringoringo &
Hutabarat, 2020). Berdasarkan penjelasan diatas terdapat suatu permasalahan yang melihatkan GAP
kesenjangan hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menguji kembali variabel
Perencanaan Pajak, Boards Size, dan Debt To Equity terhadap Nilai Perusahaan yang diproksikan
dengan Tobin’s Q dan ROA.

TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan Pajak

Menurut Suandy (2011) Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada tahap
ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis
tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan.

Halim dkk (2020) mengungkapkan bahwa perencanaan pajak merupakan tindakan penstrukturan yang
terkait dengan konsekuensi potensi pajaknya, yang tekanannya kepada pengendalian setiap transaksi
yang ada konsekuensi pajaknya. Tujuannya adalah bagaimana pengendalian tersebut dapat
mengefisiensikan jumlah pajak yang akan ditransfer ke pemerintah, melalui apa yang disebut sebagai
penghindaran pajak (tax avoidance) dan bukan penyelundupan pajak (tax evasion). Cash Effective tax
rate yang menurut Dyreng, et,al (2008) baik digunakan untuk mengambarkan kegiatan penghindaran
pajak, karena cash ETR tidak terpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti penyelisihan

penilaian atau perlindungan pajak. Rumus ETR yaitu:
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ETR = Tax Expense i, t / Pretax Income i, t

Board Size

Board size atau ukuran dewan adalah jumlah personel dewan direksi dan komisaris dalam suatu
perusahaan. Jumlah personel dewan akan meningkatkan kinerja perusahaan yang semakin baik (Sari
dan Ardiana, 2014). Lipton dan Lorch (1992) dalam Shakir (2010) menyatakan bahwa terdapat
beberapa kekurangan dalam besarnya ukuran dewan direksi. Ukuran dewan direksi yang besar akan
berakibat pada kurangnya diskusi yang berarti, sebab mengekspresikan pendapat dalam kelompok
besar umumnya memakan waktu, sulit dan mengakibatkan kurangnya kekompakan pada dewan

direksi.

Board Size = 2 Dewan Komisaris

DER

Sehatnya atau tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dinilai dari penjualan ataupun kualitas SDM-nya
saja, namun juga dinilai berdasarkan perspektif keuangan internalnya. Salah satunya adalah dengan
mengukur debt to equity ratio atau pengukuran rasio utang terhadap modal. DER (Kamar, 2017)
adalah perbandingan antara hutang dan modal. Rasio tersebut dapat memberikan informasi tentang
struktur modal suatu perusahaan. Jika ternyata nilai debt to equity ratio meningkat, maka perusahaan
tersebut berarti mendapatkan pendanaan dari pemberi utang atau investor. Para pihak pemberi utang
ataupun investor cenderung akan lebih memilih perusahaan yang nilai debt to equity ratio-nya rendah,
karena aset investor akan tetap aman jika suatu saat terjadi kerugiaan. Semakin tinggi nilai Debt to
Equity Ratio, maka akan semakin tinggi juga jumlah utang yang harus dilunasi perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. Rumus untuk menhitung DER yaitu:

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Hutang / Ekuitas

Nilai Perusahaan

Menurut Irham Fahmi (2015:82) nilai perusahaan adalah Rasio nilai pasar yaitu rasio yang
menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak
manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada
masa yang akan datang. Kemudian menurut Agus Sartono (2016:9) nilai perusahaan adalah Tujuan
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai
sekarang atau present value semua keuntungan pemegang saham akan meningkat apabila harga saham
yang dimiliki meningkat. Sedangkan menurut Harmono (2014:233) Nilai Perusahaan adalah kinerja

perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar
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modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Tobin’s Q atau bisa
disebut Tobin’s Q theory atau Q ratio adalah salah satu alat ukur atau rasio yang mendefinisikan nilai
perusahaan sebagai bentuk dari nilai kombinasi antara aset (aktiva) berwujud dan aset (aktiva) tak

berwujud. Rumus untuk menghitung Tobins Q yaitu:

Tobin’s Q = (Total Market Value + Total Book Value of Liabilities) / Total Book Value of Assets

ROA (Rerurn On Assers)

Return on asset atau ROA adalah indikator yang mengukur seberapa baik perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya buat menghasilkan laba atau profit. Bicara tentang ROA adalah bicara tentang
gimana perusahaan mampu mendayagunakan aset-asetnya secara efisien. Baik atau buruknya
manajemen perusahaan tercermin dari tinggi atau rendahnya persentase yang dihitung dengan rumus
ROA.

RoA = Net Income / Total Assets

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu mnggunakan data statistik dalam
pengambilan serta pengujian data menggunakan angka (Sugiyono, 2014; Suharsimi, 2013). Data yang
digunakan didapatkan dari data sekunder menggunakan design penelitian kuantitatif . Sedangkan,
Objek penelitian ini adalah perusahaan yang listing di BEI, sampel amatan yang dijadikan pengujian
yaitu sektor textile, garmen dan sepatu tahun 2015-2019 dengan populasi berjumlah 115 unit
penelitian. Didapatkan jumlah sampel amatan dengan metode purposive sampling yang memenuhi
sejumlah 95 unit penelitian. Analisis yang digunakan yaitu analisis path dengan model Partial Least

Square (PLS). Berikut perusahaan yang dijadikan sampel, yaitu:

Tabel 1. Daftar Sampel Amatan

No Kode Nama
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk

2 ARGO Argo Pantes Tbk

3 CNTX Century Textile Industry Seri A Pref Shs
4 ERTX Eratex Djaja Thk

5 ESTI Ever Shine Tex Thk

6 HDTX Panasia Indo Resources Thk

7 INDR Indo-Rama Synthetics Thk

8 MYTX Asia Pacific Investama Thk

9 PBRX Pan Brothers Thk

10 POLY Asia Pacific Fibers Thk

11 RICY Ricky Putra Globalindo Thk
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12 SRIL Sritex

13 SSTM Sunson Textile Manufacturer Thk
14 STAR Buana Artha Anugerah Tbk

15 TFCO Tifico Fiber Indonesia Thk

16 TRIS Trisula International Tbhk

17 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk

18 BATA Sepatu Bata Tbk

19 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Thk

(Sumber: http://bei.co.id/, 2021)

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Dibawah ini merupakan hasil deskriptif dari data yang diperoleh:
Tabel 2. Hasil Deskriptif Perolehan Data

Original Sample gt:\?g ?irgn Standard Error|T Statistics
Sample (O) |Mean (M) (STDEV) (STERR) (|JO/STERRY)
ggﬁRD SIZE ->| ) 074653 |-0095708  [0,067722 0,067722 1.102354
BOARD SIZE >
 OBING O 0067148  |0,093006  |0,009558 0,099558 0,674459
DER >ROA _ |0.006261 _ |0,025949  |0,060476 0.060476 0,103536
BER > TOBINS| 5147053 |-0.093197  |0,286630 0,286630 0,516179
ETR > ROA _ |-0024028  |-0036329 |0,029222 0,029222 0.822243
ETR > TOBIN'S| 013787 |-0,025102  [0,034301 0,034301 0,401948

Inner Model Pengujian Pengaruh Langsung

Pengujian inner model atau structural model pada intinya menguji hubungan antar variabel dalam
penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan nilai T-statistic dan P-value pada masing-masing
jalur pengaruh secara parsial.

Tabel 3. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dalam Inner Model

Pengaruh Langsung Inner Weight | T-statistik | P-value Kesimpulan

BOARD SIZE -> ROA -0,07465 1,20783 0,227 nonsignifikan
BOARD SIZE -> TOBIN'S Q 0,06715 0,76177 0,446 nonsignifikan
DER -> ROA 0,00626 0,1141 0,909 nonsignifikan
DER -> TOBIN'S Q -0,14795 0,5295 0,596 nonsignifikan
ETR -> ROA -0,02403 0,82323 0,410 nonsignifikan
ETR->TOBIN'S Q -0,01379 0,37931 0,704 nonsignifikan
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(Sumber: Data diolah, 2021)

Secara grafis hasil pengujian inner model disajikan secara lengkap pada gambar berikut ini.

TOBINS_Q

Gambar 1. Hasil Inner Model Pengujian Pengaruh Langsung.

Dari hasil pengujian di atas. maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Pengujian pengaruh langsung antara BOARD SIZE terhadap ROA diperoleh nilai koefisien inner
weight sebesar -0.0747 dengan nilai T-statistik sebesar 1.2078 dan p-value sebesar 0.227 Karena nilai
T-statistik < 1.96. dan p-value > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh langsung antara BOARD SIZE
terhadap ROA. Artinya besar kecilnya BOARD SIZE tidak akan berpengaruh apapun terhadap
kenaikan atau penurunan ROA.

Pengujian pengaruh langsung antara BOARD SIZE terhadap TOBIN’S Q diperoleh nilai koefisien
inner weight sebesar 0.0671 dengan nilai T-statistik sebesar 0.7618 dan p-value sebesar 0.446 Karena
nilai T-statistik < 1.96. dan p-value >0.05 maka tidak terdapat pengaruh langsung antara BOARD
SIZE terhadap TOBIN’S Q. Artinya besar kecilnya BOARD SIZE tidak akan berpengaruh apapun
terhadap kenaikan atau penurunan TOBIN’S Q.

Pengujian pengaruh langsung antara DER terhadap ROA diperoleh nilai koefisien inner weight
sebesar 0.0063 dengan nilai T-statistik sebesar 0.1141 dan p-value sebesar 0.909 Karena nilai T-
statistik > 1.96. dan p-value > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh langsung antara DER terhadap ROA.
Artinya tinggi rendahnya DER tidak akan berpengaruh apapun terhadap kenaikan atau penurunan
ROA.

Pengujian pengaruh langsung antara DER terhadap TOBIN’S Q diperoleh nilai koefisien inner weight
sebesar -0.148 dengan nilai T-statistik sebesar 0.5295 dan p-value sebesar 0.596 Karena nilai T-

statistik < 1.96. dan p-value > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh langsung antara DER terhadap
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TOBIN’S Q. Artinya tinggi rendahnya DER tidak akan berpengaruh apapun terhadap kenaikan atau
penurunan TOBIN’S Q.
Pengujian pengaruh langsung antara ETR terhadap ROA diperoleh nilai koefisien inner weight sebesar
-0.024 dengan nilai T-statistik sebesar 0.8232 dan p-value sebesar 0.410 Karena nilai T-statistik <
1.96. dan p-value > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh langsung antara ETR terhadap ROA. Artinya
tinggi rendahnya ETR tidak akan berpengaruh apapun terhadap kenaikan atau penurunan ROA.
Pengujian pengaruh langsung antara ETR terhadap TOBIN’S Q diperoleh nilai koefisien inner weight
sebesar -0.0138 dengan nilai T-statistik sebesar 0.3793 dan p-value sebesar 0.704 Karena nilai T-
statistik > 1.96. dan p-value > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh langsung antara ETR terhadap
TOBIN’S Q. Artinya tinggi rendahnya ETR tidak akan berpengaruh apapun terhadap kenaikan atau
penurunan TOBIN’S Q.
Goodness of Fit Model
Pemeriksaan goodness of fit model dalam PLS dapat dilihat dari nilai redictive-relevance (Q2). Nilai
Q2 dihitung berdasarkan nilai R2 dari masing-masing variabel endogen sebagai berikut:

Tabel 4. R Square

Variable R Square
BOARD SIZE
DER
ETR
ROA 0,005948
TOBIN'S Q 0,025788

Pengukuran variabel endogen ROA diperoleh R2 sebesar 0.0059 atau 0.59%. Hal ini mengindikasikan
sebesar 0.59% ROA dipengaruhi oleh BOARD SIZE, DER, dan ETR.

Pengukuran variabel endogen TOBIN’S Q. diperoleh R2 sebesar 0.0257 atau 2.57%. Hal ini
mengindikasikan sebesar 2.57% TOBIN’S Q dipengaruhi oleh dipengaruhi olehn BOARD SIZE, DER,
dan ETR.

Dengan demikian nilai predictive relevance (Q2) diperoleh sebagai berikut:
Q2=1-(1-R12)(1-R22)

Q2=1-(1-0.0059)(1 - 0.0257)

Q2=0.0314

Hasil perhitungan memperlihatkan nilai predictive-relevance sebesar 0.0314 atau 3.14% bernilai
sangat kecil. sehingga model layak dikatakan memiliki nilai prediktif yang tidak relevan. Nilai
predictive relevance sebesar 3.14% mengindikasikan bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan

oleh model PLS yang dibangun atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data 3.14%
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dapat dijelaskan oleh model tersebut. Sedangkan sisanya 96.86% dijelaskan oleh variabel lain (yang

belum terkandung dalam model) dan error.

Pembahasan

Perencanaan pajak terhadap Nilai Perusahaan serta RoA

Penelitian ini mengkonfirmasi penelitian dari (Purnama, 2020; Yuliem, 2018) yang membuktikan
sejalan dengan penelitian ini perencanaan pajak tidak memengaruhi secara langsung nilai perusahaan
serta RoA. Berbanding terbalik dengan penelitian (Kristianto et al., 2018). Artinya tinggi rendahnya
ETR tidak akan berpengaruh apapun terhadap kenaikan atau penurunan nilai perusahaan dan ROA.
Pajak yang ditetapkan undang-undang merupakan wajib dibayarkan. Apabila diketahui yang
melenceng maka perusahaan akan juga mengalami bahaya terhadap investor, karena akan semakin
tidak percaya pada perusahaan tersebut. Berita buruk akan menghasilkan hilangnya kepercayaan
investor, dianggapnya menyesatkan (Puji & Aryani, 2016).

Boards Size terhadap Nilai perusahaan dan RoA

Board size adalah banyaknya atau ukuran dewan direksi dari perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Agustiani, 2016). Sedangkan penelitian yang bertolak dengan hasil penelitian ini yaitu
penelitian dari (Kurniawati, 2016; Onasis & Robin, 2016). Ukuran direksi yang banyak dapat
memperlama dalam pengambilan keputusan, karena masing-masing memiliki kekuasaan yang tinggi.
Lebih baik dalam menentukan nilai perusahaan dan RoA tidak melihat ukuran dewan direksi yang
banyak ataupun sedikit, karena tidak berpengaruh terhadap nilai serta kinerja perusahaan.

DER terhadap Nilai Perusahaan dan RoA

Hasil penelitian dapat dikonfirmasi dengan penelitian (Kasmad & Faiza, 2018; Siringoringo &
Hutabarat, 2020) yang membuktikan DER tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan ataupun RoA.
Penelitiaan berbanding terbalik dengan (Purnama, 2020; Utama & Muid, 2014) yang membuktikan
terdapat pengaruh. Hutang tetap saja hutang tidak bisa untuk ditutupi, karena akan juga terlihat pada
bank dan laporan keuangan. DER dapat diasumsikan pengendalian hutang sebagai modal tidak dapat

digunakan sebagai acuan dalam menentukan nilai serta profitabilitas.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ETR tidak berpengaruh
langsung terhadap RoA dengan nilai T-statistik sebesar 0.8232 < 1,96 dan p-value sebesar 0.410 >
0,05. ETR tidak terdapat berpengaruh langsung terhadap RoA dengan nilai T-statistik sebesar 0.3793
< 1,96 dan p-value sebesar 0.704 > 0,05. Board size tidak terdapat pengaruh langsung terhadap RoA
dengan nilai T-statistik sebesar 1.2078 < 1,96 dan p-value sebesar 0.227 > 0,05. Board size tidak
terdapat pengaruh langsung terhadap TOBIN’S Q dengan nilai 0.7618 < 1,96 dan p-value sebesar
0.446 >0,05. .DER tidak berpengaruh langsung terhadap RoA dengan nilai T-statistik sebesar 0.1141 <
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1,96 dan p-value sebesar 0.909 >0,05. DER tidak berpengaruh langsung terhadap TOBIN’S Q dengan
nilai T-statistik sebesar 0.529<1,96 dan p-value sebesar 0.596>0,05.

Dalam penelitian ini juga memberikan rekomendasi yaitu pada perusahaan, sebaiknya dalam
pelaporan keuangan harus dilakukan sesuai apa adanya dan secara tegas diawasi juga oleh tim audit
baik internal maupun eksternal. Pada penelitian selanjutnya yang sejenenis, dapat ditambahkan
variabel yang lain yang memengaruhi nilai perusahaan serta RoA. Pada investor direkomendasikan
untuk membaca-baca jurnal terkait penanaman modal yang akan didanai, supaya dalam menentukan

dalam penanaman modal dapat memperoleh pengetahuan baru dalam menentukan pilihan.
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